BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah diuraikan tentang konsep pendidikan agama Islam pada anak usia

dini menurut Abdullah Nashih Ulwan maka dapat penulis simpulkan sebagai

berikut:

1.

Pandangan Abdullah Nashih Ulwan tentang Pendidikan agama Islam pada
anak usia dini dalam bukunya yang berjudul Tarbiyatul Aulad fil Islam:
Pendidikan Anak dalm Islam meliputi dasar pendidikan anak yang terdapat
dalam Al- Qur'an dan Hadits dan selanjutnya materi pendidikan iman, moral,
akal, fisik, kejiwaan, sosial dan seks. Sedangkan dalam metodenya meliputi
metode keteladanan, nasihat, pembiasaan, perhatian, dan hukuman dan
bertujuan untuk menjadikan anak yang soleh dan bisa bertanggung jawab.

Implementasi konsep pendidikan agama Islam pada anak usia dini Menurut
Abdullah Nashih Ulwan di ligkungan keluarga adalah: Abdullah Nashih
‘Ulwan menggunakan dasar pendidikan anak yang terdapat dalam surat At-
Tahrim ayat 6 dalam dasar pendidikan anak. Dalam pendidikan Iman,
Abdullah Nashih ‘Ulwan mengajarkan kalimat yang pertama kali didengar
oleh sang anak adalah kalimat “Laillaha Illallah”. Dalam pendidikan akhlak
dari tokoh juga mengajari anak dengan akhlak yang mulia seperti akhlaknya
Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wasalam. Dalam siklus kehidupan manusia,

masa usia dini merupakan sebuah priode yang paling penting, namun
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sekaligus juga merupakan suatu priode yang sangat berbahya, oleh sebab itu
memerlukan perhatian dalam kesungguhan dari pihak-pihak yang
bertanggung jawab kehidupan anak. dengan pendidikan anak yang ada di
Indonesia tersebut sangat relevan baik dari sisi normatif, idiologis, aplikatif,

maupun kontekstualis dan dapat diterapkan dalam konteks ke Indonesiaan.

B. Saran-saran

Mengingat pentingnya pendidikan, diselengarakan guna membina pribadi individu

dan moral manusia terutama anak, maka peneliti mengharapkan beberapa hal yang

berhubungan dengan masalah tersebut sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa, hendaknya mempelajari dan memahami dengan sungguh-
sungguh konsep pendidikan agama Islam pada anak usia dini Abdullah Nashih
Ulwan. Sehingga dapat memberi wawasan bacaan tentang pendidikan anak
usia dini. Mengingat masih banyak problem pendidikan seperti kemosrotan
moral anak dan para pemuda-pemudi, maka diharapkan mahasiswa mau
mengkaji lebih lanjut tentang pendidikan agama Islam pada anak usia dini dari
pemikir lainnya.

2. Bagi Orang tua, Sebagai pengemban amanah Allah SWT, orang tua harus bisa
membimbing dan mengarahkan anak menuju fitrahnya sebagai mahluk yang
beragama. Orang tua selaku pendidik hendaknya mencurahkan waktunya untuk
hal yang bermanfaat bagi anak, terlebih pada waktu anak berusia balita.
Dengan memberikan bimbingan serta melingkupi anak dengan kaidah Islam

yang mantap dan berahlakul karimah, maka kelak anak akan menjadi pribadi
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muslim yang kuat, tidak mudah terpengaruh oleh gemerlap dunia dan tidak
mudah goyah oleh penyimpangan dan penyelewengan.

3. Kepada Seluruh Umat Sebagaimana kita ketahui dizaman yang serba modern
banyak sekali kemerosotan yang telah menimpa umat manusia, baik dalam
bidang akhlak, agama, pendidikan maupun yang lainnya. Untuk itu perlu
diupayakan untuk mandidik anak dengan menanamkan ketaatan menjalankan
perintah Allah SWT. Kerjasama dari pihak orang tua dan guru serta tokoh
masyarakat dalam memberikan pendidikan keimanan dan akhlak secara
bertahap seirama dengan perkembangan dan pertumbuhan anak. Disamping itu
perlu adanya keteladanan, pembiasaan dari orang tua maupun lingkungan

sebagai langka untuk membantu anak dalam masa perkembangannya.

C. Kata Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan
karunianya, yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan tanpa halangan apapun. Penulis menyadari dengan sepenuh hati
atas segala kekurangan dan kekhilafan baik kata-kata maupun kalimat yang masih
jauh dari kesempurnaan, dan jika dalam penulisan ini ada benarnya semata-mata
karena kehendak Allah SWT.
Dengan demikian, penulis sangat berterima kasih dan sangat
mengharapkan
kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun demi kesempurnaan dan

kebaikan skripsi ini. Dan penulis berharap, semoga skripsi ini dapat memberikan
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manfaat bagi dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam. Akhirnya sebagai
kata penutup, peneliti sampaikan jazaakumullah khoirul jaza’ atas bantuan serta
dukungan dari berbagai pihak dan semoga penyusun skripsi ini mendapat ridho

dari Allah SWT serta ilmu yang bermanfaat. Amiin ya robbal ‘Alamin.



